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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui proses produksi bibit kelapa sawit, biaya produksi, harga 

pokok produksi (HPP), harga jual bibit kelapa sawit, dan tanggapan petani terhadap harga bibit 

kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 

30 petani kelapa sawit yang membeli bibit kelapa sawit di Desa SP Tiga Lada, Kecamatan 

Pangkalan Lada, Kabupaten Warangan Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis full coasting dan cost plus 

pricing. 

Berdasarkan hasil penelitian, proses produksi bibit kelapa sawit di Desa Pangkalan Tiga 

telah dilakukan melalui tahapan pembibitan yang relatif sesuai dengan praktik budidaya yang 

dianjurkan. Sebagian besar petani memperoleh benih dari pusat benih resmi bersertifikat (55,6%), 

sehingga kualitas genetik dan daya tumbuh bibit lebih terjamin. Selain itu, mayoritas petani 

menerapkan tahapan pembibitan yang dimulai dari persemaian, pemindahan ke polybag, 

pemeliharaan, hingga bibit siap tanam (55,6%), dengan lama pembibitan berkisar 7–10 bulan 

(55,6%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani telah memahami pentingnya penggunaan 

benih unggul dan tahapan pembibitan yang tepat untuk menghasilkan bibit berkualitas.  

Proses pembibitan yang dilakukan petani juga menunjukkan adanya variasi teknik sesuai 

dengan pengalaman, kemampuan, dan kondisi usaha masing-masing. Sebagian petani melakukan 

seleksi benih sebelum proses persemaian, sedangkan sebagian lainnya langsung menyemai benih 

di polybag. Variasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi pembibitan belum 

sepenuhnya seragam, meskipun tujuan akhirnya tetap menghasilkan bibit yang sehat dan siap 

tanam. Perbedaan metode tersebut dapat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana produksi, tingkat 

pengetahuan petani, serta efisiensi waktu dan biaya yang ingin dicapai.  

Dari aspek biaya produksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen biaya terbesar 

berasal dari pembelian benih, media tanam, tenaga kerja, transportasi, serta biaya tak terduga 

selama proses pembibitan. Mayoritas petani mengeluarkan biaya pembelian benih sebesar 

Rp5.000–Rp10.000 per bibit (55,6%) dan biaya media tanam sebesar Rp2.000–Rp5.000 per bibit 

(55,6%). Sementara itu, biaya tenaga kerja umumnya berada pada kisaran Rp1.000.000–

Rp2.000.000 per bulan (44,4%) dan biaya transportasi sebesar Rp500.000–Rp1.000.000 per bulan 

(44,4%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa biaya produksi bibit dipengaruhi oleh kebutuhan 

input, jumlah tenaga kerja, dan jarak distribusi bibit kepada konsumen.  

Selain biaya rutin, petani juga menghadapi biaya tak terduga yang berpotensi meningkatkan 

total biaya produksi. Pengeluaran tidak terduga yang paling sering dialami adalah biaya 

pengendalian hama dan penyakit (33,3%), disusul biaya perbaikan sarana pembibitan, kenaikan 

harga pupuk atau media tanam, serta tambahan tenaga kerja sementara yang masing-masing 

dialami oleh 22,2% responden. Temuan ini menunjukkan usaha pembibitan kelapa sawit memiliki 



risiko operasional yang cukup tinggi sehingga petani perlu menyiapkan dana cadangan agar 

kegiatan produksi tetap berjalan dengan baik ketika menghadapi kondisi yang tidak direncanakan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar petani menjual bibit kelapa sawit 

pada kisaran harga Rp40.000–Rp50.000 per bibit (44,4%). Penetapan harga jual umumnya 

didasarkan pada Harga Pokok Produksi (HPP) yang dipilih oleh 44,4% responden. Selain HPP, 

sebagian petani juga mempertimbangkan harga pasar, kesepakatan kelompok, maupun kombinasi 

keduanya sebagai dasar penentuan harga. Hal ini menunjukkan bahwa petani telah berupaya 

menetapkan harga jual secara rasional dengan mempertimbangkan biaya produksi sekaligus 

kondisi pasar agar usaha tetap memberikan keuntungan.  

Perbandingan antara harga jual dan HPP menunjukkan bahwa mayoritas petani (66,7%) 

menjual bibit pada harga yang lebih tinggi daripada HPP sehingga memperoleh keuntungan usaha. 

Sebagian besar responden juga mengaku memperoleh tingkat keuntungan pada kategori sedang 

(44,4%), sedangkan faktor utama yang memengaruhi perubahan harga jual adalah permintaan 

pasar (33,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa fluktuasi pasar memiliki pengaruh besar terhadap 

penetapan harga bibit, sehingga petani perlu menyesuaikan strategi pemasaran dan penjualan agar 

tetap kompetitif tanpa mengurangi keuntungan yang diperoleh.  

Persepsi petani terhadap harga bibit secara umum menunjukkan penilaian yang positif. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa harga bibit yang berlaku saat ini sudah wajar 

(55,6%) dan sesuai dengan kualitas bibit yang dihasilkan (66,7%). Selain itu, faktor yang paling 

menentukan harga bibit adalah permintaan pasar dan biaya produksi (HPP), masing-masing 

sebesar 33,3%. Petani juga berharap harga bibit di masa mendatang dapat meningkat secara stabil 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan sekaligus menjaga keberlanjutan usaha pembibitan.  

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode full costing, total biaya produksi pembibitan 

sebanyak 30.000 bibit mencapai Rp983.465.000. Dengan asumsi tingkat keberhasilan bibit hidup 

sebesar 80% atau sebanyak 24.000 bibit siap jual, diperoleh Harga Pokok Produksi (HPP) sebesar 

Rp40.977 per bibit. Selanjutnya, dengan penambahan margin keuntungan sebesar 20%, diperoleh 

harga jual yang disarankan sebesar Rp49.173 per bibit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode 

full costing mampu memberikan dasar yang lebih objektif dalam penentuan harga jual karena 

memperhitungkan seluruh komponen biaya produksi secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 



 

INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu proses produksi bibit kelapa sawit, biaya yang 

dikeluarkan dalam setiap tahapan produksi, penentuan harga pokok produksi (HPP) bibit kelapa 

sawit, perbandingan harga jual bibit kelapa sawit, dan tanggapan petani terhadap harga bibit kelapa 

sawit yang berlaku di Desa SP Tiga Lada. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. 

Sampel penelitian ini berjumlah 30 petani kelapa sawit yang membeli bibit kelapa sawit di Desa 

SP Tiga Lada, Kecamatan Pangkalan Lada, Kabupaten Warangan Barat. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

full coasting. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan perhitungan metode full costing, Harga 

Pokok Produksi (HPP) bibit kelapa sawit Rp. 40.978 per bibit, diperoleh dari total biaya produksi 

sebesar Rp. 983.465.000 yang terdiri dari Biaya Bahan Baku (BBB) Rp. 400.600.000, Biaya 

Tenaga Kerja Langsung (BTKL) Rp. 255.000.000, dan Biaya Overhead Pabrik (BOP) Rp. 

327.865.000. Berdasarkan perhitungan harga jual dengan metode cost plus pricing, harga jual bibit 

kelapa sawit ditetapkan Rp. 49.173 per bibit, diperoleh dari total biaya produksi Rp. 983.465.000 

ditambah laba 20% Rp. 196.693.000, sehingga total nilai penjualan Rp. 1.180.158.000. Tanggapan 

petani terhadap harga bibit kelapa sawit di Desa SP Tiga Lada menunjukkan bahwa sebagian besar 

kelompok tani (55,6%) menilai harga bibit sudah wajar dan sesuai dengan kualitas (66,7%). Faktor 

utama yang menentukan harga adalah permintaan pasar dan biaya produksi (HPP), masing-masing 

sebesar 33,3%. Kendala terbesar yang dihadapi dalam pembibitan adalah hama dan penyakit 

(33,3%), sedangkan dalam pemasaran adalah persaingan yang ketat dan keterbatasan akses pasar 

(masing-masing 33,3%). 

 


